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ABSTRACT

This study aims to show the effect of financial literacy, education level, and
income level on family financial planning in Banjar Balam village, Lirik sub-
district, Indragiri Hulu regency, and Riau province. The research method was
developed guantitatively. The population of this study was all heads of families in
the Banjar Balam village, as many as 504 people. The sampling technique used
purposive sampling in order to obtain 80 samples. Research shows that financial
literacy and income level positively and significantly affect family financial
planning. In contrast, the level of education does not affect family financial
planning. Simultaneously financial literacy, education level, and income level
significantly affect family financial planning by 34 percent. This research can be
a reference for local governments in disseminating family financial planning in
Indragiri Hulu regency.

Keywords: financial literacy, level of education, level of income, family financial
planning.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan pengaruh literasi keuangan, tingkat
pendidikan, dan tingkat pendapatan terhadap perencanaan keuangan keluarga di
desa Banjar Balam kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu provinsi Riau.
Metode penelitian dikembangkan secara kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh kepala keluarga di desa Banjar Balam yaitu sebanyak 504 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 80
sampel. Penelitian menunjukan hasil bahwa literasi keuangan dan tingkat
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga. Sedangkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap perencanaan
keuangan keluarga. Secara bersamaan literasi keuangan, tingkat pendidikan dan
tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga sebesar 34 persen. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah
daerah dalam mensosialisasikan perencanaan keuangan keluarga di kabupaten
Indragiri Hulu.

Kata kunci: literasi keuangan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan,
perencanaan keuangan keluarga.
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PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 membuat kondisi keuangan Indonesia mengalami
penurunan. Banyak keluarga mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan,
dikarenakan keadaan yang tidak stabil. Pengeluaran tetap berjalan tetapi
pendapatan mengalami penurunan. Pendapatan masyarakat di daerah mengalami
penurunan tajam antara 30% sampai 70% pada awal pandemi, sementara
pengeluaran cenderung tetap (Kurniasih 2020). Hal tersebut menjadikan
pentingnya perencanaan keuangan keluarga. Ketika perencanaan keuangan tidak
baik maka berdampak besar pada keuangan keluarga bahkan negara.

Stabilitas ekonomi suatu keluarga menjadi faktor indikator kebahagiaan
dalam keluarga. Terpenuhinya kebutuhan hidup saat ini maupun masa mendatang
sebagai upaya tercapainya tujuan hidup keluarga. Jika kestabilan ekonomi sudah
tercapai, maka keluarga bisa mencapai kesejahteraan. Kondisi perubahan
perencanaan keuangan bisa terjadi akibat status perkawinan, pekerjaan, umur,
keluarga, ekonomi nasional, tingkat pendidikan dan kondisi kesehatan. Dinamika
perubahan kondisi ekonomi keluarga tentunya akan mempengaruhi perencanaan
keuangan secara individu atau keluarga, sehingga perlu dilakukan perencanaan
ulang keuangan.

Perencanaan keuangan keluarga merupakan proses sistematik, terinci dan
terencana dalam menilai serta menganalitik keperluan akan tujuan seseorang
dalam keluaraga jangka pendek, menengah dan panjang (Hazmi 2018).
Berdasarkan buku tahunan desa Banjar Balam tahun 2021, warga desa Banjar
Balam masih banyak yang kurang memahami literasi keuangan dikarenakan
keterbatasan pendidikan. Keterbatasan pendidikan di desa Banjar Balam menjadi
faktor penting penyebab perencanaan keuangan belum berjalan dengan baik.
Selain itu pendapatan masyarakat yang tidak stabil dikarenakan pada umumnya
berprofesi sebagai petani, yang mana tergantung pada cuaca.

Penelitian tentang pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan
keuangan keluarga sudah pernah diteliti oleh Sobaya, Hidayanto, and Safitri
(2016); Zahriyan (2016); Bonang (2019); Saputri and Iramani (2019); Camelia
(2021); Mulyati and Hati (2021); Sari (2021); Siswanti (2022) dengan hasil yang
berbeda. Namun penelitian tersebut tidak membahas mengenai tingkat
pendidikan. Kemudian penelitian Bachrudin (2016); Istilista (2016) membahas
mengenai pengaruh pengatahuan keuangan terhadap perencanaan keuangan
keluarga. Sedangkan penelitian W. Wulandari and Hakim (2016) mengkaji
pengaruh pendidikan keuangan keluarga terhadap manajemen keuangan pribadi.
Akan tetapi penelitian tentang pengaruh tingkat pendidikan terhadap perencanaan
keuangan keluarga belum ditemukan. Selanjutnya penelitian mengenai pengaruh
tingkat pendapatan terhadap perencanaan keuangan keluarga sudah pernah
dilakukan oleh Istilista (2016); Camelia (2021) dengan hasil yang berbeda.
Namun penelitian tersebut tidak membahas mengenai tingkat pendidikan.
Berdasarkan uraian tersebut terlihat adanya gap dan perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian terdahulu. Selain itu terdapat perbedaan lokasi, waktu,
sampel dan data dengan penelitian terdahulu. Oleh sebab itu penelitian ini
bertujuan untuk menunjukan pengaruh literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan
tingkat pendapatan terhadap perencanaan keuangan keluarga di desa Banjar
Balam kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu provinsi Riau.
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TELAAH LITERATUR

Perencanaan Keuangan

Perencanaan keuangan merupakan proses tata pola yang terencana dan
teratur dalam menggolongkan dan menganalisis, serta tujuan individu dalam
rentang waktu singkat/pendek, menengah, dan panjang dapat tercapai (Cahyadi
2013). Pada dasarnya, sebuah perencanaan keuangan seharusnya membantu
setiap keluarga dan memudahkan dalam mengatur masuk dan keluar uang dalam
keluarga. Perencanaan keuangan sebagai proses di mana satu atau lebih individual
berusaha mencapai tujuan keuangan mereka melalui pengembangan rencana
keuangan yang komprehensif, sehingga menghasilkan rencana keuangan yang
jelas dan memudahkan perencanaan keuangan ibaratnya sebuah blue print yang
menunjukkan arah situasi keuangan individu (Siswanti 2022). Fungsi
dlakukannya perencanaan keuangan bagi keluarga ialah mempersiapkan
kehidupan mendatang sedini mungkin guna mencapai tujuan keuangan yang
diinginkan melalui pengelolaan keuangan yang terencana, terorganisir, dan bijak
(F. A. Wulandari and Sutjiati 2014). Perencanaan keuangan bermulanya dengan
melihat keadaan keuangan pribadi atas pendapatan dan biaya, mengidentifikasi
instrumen investasi, menentukan tujuan dan mengenali pola investasi yang akan
dimasuki (Subiaktono 2013).

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dalam mengelola dan membuat
keputusan keuangan (Rita and Santoso 2017). Literasi keuangan menjadi
perhatian utama sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan literasi
keuangan sebagai panduan bagi individu keluarga dalam mengambil keputusan
keuangan (Margaretha and Pambudhi 2015). Literasi keuangan memegang
peranan penting bagi setiap individual dalam melakukan manajemen keuangan
(Gunardi, Ridwan, and Sudarjah 2017; Yushita 2017). Pendidikan keuangan
merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan seseorang agar terhindar dari
masalah keuangan (Susanti et al. 2019). Literasi keuangan sebagai bentuk
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang dapat merubah sikap dan
perilaku seseorang dalam pengambilan keputusan yang tepat atas pengelolaan
keuangan untuk mencapai kesejahteraan (Lestari 2020). Literasi keuangan
sebagai pendidikan dasar yang harus dimiliki agar setiap individu memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola keuangan dengan baik.
Pengetahuan keuangan tumbuh seiring dengan kebutuhan manusia yang semakin
kompleks (Ulfah, Kuswanti, and Thoharudin 2021). Faktor yang mempengaruhi
tingkat literasi keuangan, berupa tingkat pendidikan, kelas sosial, kelompok umur,
dan lainnya sehingga akan membentuk pola pikir masyarakat akan perencanaan
keuangan dari keluarga (Mulyati and Hati 2021).

Tingkat Pendidikan

Setiap orang memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda, dan
tingkat pendidikan kepala keluarga dan anggota keluarga dapat mempengaruhi
perencanaan keuangan keluarga. Tingginya jenjang pendidikan akan mempu
meningkatkan tingkat pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam
perencanaan keuangan. Pendidikan tinggi akan mendewasakan pengetahuan yang
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diperoleh individu dalam perencanaan keuangan (Unola and Linawati 2014).
Pendidikan keuangan dalam keluarga merupakan bagaimana orang tua
memainkan peran dan sosialisasi keuangan bagi anak-anaknya (Akben-Selcuk
2015). Indikatornya tingkat pendidikan yaitu keterlibatan orang tua dalam
pengambilan keputusan keuangan anak, kebiasaan menabung, kebiasaan
memberi/berderma, kepercayaan orang tua kepada anak untuk melakukan
pembayaran sendiri, diskusi dengan anak tentang masalah keuangan, komunikasi
orang tua tentang pembelajaran keuangan (Arifa and Setiyani 2020). Pengaruh
keluarga, seperti pendidikan keuangan dalam keluarga adalah bagaimana orang
tua menjalankan peran mereka dan membiayai anak-anaknya (Romadoni 2017).
Aspek yang mempengaruhi pendidikan dalam manajemen keuangan keluarga atas
dasar status sosial ekonomi, meliputi tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
pendapatan, posisi sosial, dan lainnya (Widyawati 2012).

Pendapatan

Pendapatan sebagai sumber pemasukan individu atas pekerjaan yang
dilakukan sebagai bentuk imbalan balas jasa berupa gaji, upah, sewa, bunga,
keuntungan, dan lain-lain, bersama dengan tunjangan pengangguran, pensiun
(Ratna and Nasrah 2015). Pendapatan sebagai akumulasi keseluruhan dari
pendapatan yang didapat sebelum pengeluaran biaya secara tahunan (gros
income) dari seseorang sebagain besar berupa upah atas usaha serta penanaman
modal yang dilakukan (Arifin 2017). Pendapatan (income) dinilai berdasarkan
pemasukan dari berbagai sumber. Pendapatan menjadi alat ukur utama dalam
menilai tingkat kesejahteraann, meskipun tidak sempurna, dari permintaan
konsumen di masa depan. Pendapatan merupakan indikator untuk mengukur
kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Arianti 2020). Semakin tinggi pendapatan
seseorang, semakin mereka akan mencoba untuk mendapatkan pengetahuan yang
tinggi bagaimana pola mengatur perencanaan keuangan yang mumpuni dengan
tindakan literasi yang memadai (Mahdzan and Tabiani 2013).

Pengembangan Hipotesis

Keluarga sebagai bagian terkecil dalam tatanan masyarakat tentunya perlu
memahami dasar-dasar manajemen keuangan sebagai upaya yang dijadikan acuan
untuk keperluan pribadi atau keluarga (Toelle 2017). Sebagian besar istri atau ibu
rumah tangga (IRT) memiliki otoritas pengambilan keputusan keuangan keluarga
karena mereka bertindak sebagai pengelola keuangan keluarga. Tidak sedikit para
IRT yang belajar tentang problem keuangan melalui trial and error, namun hal itu
tidak menjadikan mereka pelaku bisnis yang cerdas di kehidupan sekarang ini
(Masruroh 2016). Literasi keuangan sebagai kemampuan memahami dan
mempraktikkan berbagai aspek keuangan, mencakup berbagai keterampilan dan
pengetahuan tentang keuangan (Hapsari, Suryono, and Amiliya 2020). Seseorang
dapat mengelola atau menggunakan sejumlah uang dalam meningkatkan standar
hidup dan mencapai kekayaan (Lusardi and Mitchell 2014). Penelitian yang
dilakukan oleh Sobaya, Hidayanto, and Safitri (2016); Bonang (2019); Saputri
and Iramani (2019); Mulyati and Hati (2021); Siswanti (2022) menyatakan bahwa
literasi keuangan mempengaruhi perencanaan keuangan keluarga. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H;: literasi keuangan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Pendidikan keluarga berfokus pada pemahaman nilai uang dan penanaman
sikap dan perilaku anak untuk mengatur pengelolaan uang (Widyawati 2012).
Pendidikan ibarat pelayaran kapal mengarungi samudra kehidupan (Darmawan
and Pratiwi 2020). Ungkapan sebelumnya mengandung makna dasar, pendidikan
sebagai sesuatu yang perlu dilakukan (long life education) yang dimulai dari
dalam keluarga. Hasil penelitian dari Toelle (2017), menemukan bahwa
pengetahuan keuangan suami atau istri dapat mempengaruhi perilaku dalam
mengelola keuangan keluarga. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh maka
semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya dalam menangani keuangan keluarga
(Lusardi and Mitchell 2014). Hasil penelitian W. Wulandari and Hakim (2016),
menyebutkan bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi manajemen keuangan
pribadi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H,: tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Pendapatan merupakan indikator kesejahteraan seseorang yang
menggambarkan kemajuan ekonomi masyarakat. Pendapatan seseorang umumnya
tergantung jenis pekerjaan, jam kerja, serta jabatan yang diduduki di suatu
perusahaan atau industry maupun organisasi (Lumintang 2013). Pendapatan
seseorang dalam jumlah satuan rupiah diperoleh dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan jenis pekerjaan, kinerja dan durasi pekerjaan (Kholilah and Iramani
2013). Pendapatan rumah tangga merupakan aliran uang yang mengalir ke rumah
tangga dari dunia usaha dalam bentuk upah, gaji, bunga, sewa dan keuntungan
(Muskananfola 2013). Pendapatan menjadi faktor terpenting dalam perencanaan
keuangan keluarga (Mahdzan and Tabiani 2013; Putri, Usman, and Nurwidianto
2019; Gustika 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Camelia (2021) menyatakan
bahwa tingkat pendapatan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Hj: tingkat pendapatan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.

METODE PENELITIAN

Metode penilitian ini dikembangkan dengan pendekatan kuantitatif
dengan sumber data primer melalui sebaran angket kepada responden yang
dijadikan sebagai informan penelitian. Jumlah populasi penelitian di desa Banjar
Balam kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu provinsi Riau sebanyak 504
kepala keluarga. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling,
dengan menetapkan kriteria tertentu menurut penelitian ini. pengambilan sampel
menghasilkan 80 kepala keluarga. Model analisis menggunakan metode regresi
linier berganda yang ditunjang dengan pengujian asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov tests.
Keputusan diambil jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas menunjukan bahwa angka signifikansi sebesar 0,200. Artinya
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nilai signifikansi 0,200 > 0,05, sehingga data penelitian terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai VIF 2,852 dan
tolerance 0,351 untuk literasi keuangan. Tingkat pendidikan memiliki nilai VIF
6,443 dan tolerance 0,155. Tingkat pendapatan memiliki nilai VIF 9,826 dan
tolerance 0,102. Berhubung semua variabel memiliki nilai VIF < 10 dan tolerance
>0,10, sehingga seluruh variabel sudah terbebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Uji heterokedastisitas menggunakan scatterplot, dimana keputusan diambil
jika plot tersebar tanpa membuat pola tertentu maka data terbebas dari gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa plot menyebar
tanpa membentuk pola tertentu, sehingga model penelitian ini terbebas dari gejela
heteroskedastisitas.

Regresi Liniear Berganda

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Model Koefisien t Sig.
(Constant) 22,035 5,796 0,000
Literasi Keuangan (X;) 0,380 2,172 0,033
Tingkat Pendidikan (X;) -0,614 -1,746 0,085
Tingkat Pendapatan (X3) 0,596 2,202 0,031
F 14,573
Sig. 0,000
Adjusted R Square 0,340

Sumber: data primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 1, maka maka dapat dibentuk persamaan regresi yaitu: Y
= 0o+ BiXg+ BoXo + PaXz ... BnXn+ €; Y = 22,035 + 0,380X; - 0,614X, +0,596 X3
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+ ¢. Persamaan regresi linier berganda tersebut memiliki arti bahwa ketika literasi
keuangan, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan diasumsikan bernilai nol
maka nilai perencanaan keuangan keluarga sebesar 22,035 satuan. Nilai koefisien
literasi keuangan sebesar 0,380, artinya setiap kenaikan 1 satuan literasi
keuangan, maka akan meningkatkan perencanaan keuangan keluarga sebesar
0,380 satuan, dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap. Nilai koefisien tingkat
pendidikan sebesar -0,614, artinya setiap kenaikan 1 satuan tingkat pendidikan,
maka akan menurunkan perencanaan keuangan keluarga sebesar -0,614 satuan,
dengan asumsi nilai variabel lainnya tetap. Nilai koefisien tingkat pendapatan
sebesar 0,596, artinya setiap kenaikan 1 satuan tingkat pendapatan, maka akan
meningkatkan perencanaan keuangan keluarga sebesar 0,596 satuan, dengan
asumsi nilai variabel lainnya tetap. Kesalahan standar (¢) adalah variabel acak dan
memiliki distribusi probabilitas. Kesalahan standar (¢) mewakili semua faktor
yang mempengaruhi Y tetapi tidak termasuk dalam persamaan.

Uji parsial (Uji-t)

Uji hipotesis tunggal atau parsial pada penelitian ini menggunakan
perbandingan nilai t yang diperoleh dengan taraf (a) 5%. Berikut ini adalah
formula untuk mencari nilai typ dengan signifikansi 5%: tyupe =t (o / 2; n-k-1);
tabel = 0,05/2 5 80-3-1; tiaper = 0,025; 76; tine = 1,991. Berdasarkan Tabel 1, dapat
dilihat bahwa literasi keuangan memiliki thiwng 2,172 > tiaple 1,991 dan nilai sig.
0,033 < 0,05. Artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan keuangan keluarga (H; diterima). Tingkat pendidikan memiliki nilai
thitung ~1,746 < twape 1,991, dan sig. 0,085 > 0,05. Artinya tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga (H, ditolak). Tingkat
pendapatan memiliki nilai thiung 2,202 > tipe 1,991 dan sig. 0,031 < 0,05. Artinya
tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan
keluarga (Hj diterima).

Uji Simultan (Uji-F)

Uji-f digunakan untuk menentukan apakah secara simultan variabel
independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
Pengujian simultan ini tentunya dilakukan dengan membandingkan nilai fp,;wne dan
hasil fi,he. Berikut ini adalah formula untuk mencari nilai fi,pe dengan signifikansi
5%: fiabas = n —k — 1 5 K; faper = 80 — 3 — 15 35 fiabel = 76 5 3; fiape = 2,72.
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai fing sebesar 14,573 dan sig.
0,000. Fhitung 14,573 > fiaper 2,72 dan sig. 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan
literasi keuangan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan berpengaruh
signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga.

Uji Koefisien Determinasi

Table 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R-
squared) adalah 0,34. Maknanya bahwa semua variabel bebas yaitu literasi
keuangan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan, dapat mempengaruhi
variabel dependen yaitu perencanaan keuangan sebesar 34%, dengan sisanya 66%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian yang digunakan.
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Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa H; diterima, artinya literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga. Nilai
koefisien literasi keuangan bernilai positif, sehingga literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Semakin tinggi pemahaman individual tentang literasi keuangan maka semakin
baik perencanaan keuangan keluarga, sebaliknya semakin rendah pemahaman
individual tentang literasi keuangan maka semakin tidak baik perencanaan
keuangan keluarga. Hal ini mengindikasikan bawah literasi keuangan sebagai
pengetahuan keuangan dapat mencapai kesejahteraan dengan memahami
bagaimana tujuan perencanaan keuangan hingga pengaplikasiannya mengacu pada
keadaan keuangan. Hasil ini penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Navickas, Gudaitis, and Krajnakova (2014); Sobaya, Hidayanto,
and Safitri (2016); Tsalitsa and Rachmansyah (2016); Bonang (2019); Saputri and
Iramani (2019); Mulyati and Hati (2021); Siswanti (2022) yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Zahriyan (2016);
Camelia (2021); Sari (2021) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa H, ditolak, artinya tingkat
pendidikan tidak berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga. Hal ini
menggambarkan bahwa rendah atau tingginya tingkat pendidikan seseorang tidak
akan ada pengaruhnya terhadap perencanaan keuangan keluarga. Memahami
perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga merupakan inti dari proses
pendidikan, khususnya dalam konteks keuangan dalam keluarga. Namun, tidak
sepenuhnya para kepala keluarga mempunyai ilmu, wawasan, persepsi, dan
komitmen yang diperlukan untuk edukasi ekonomi dalam lingkup keluarga.
Seseorang yang memiliki pendidikan rendah tentu akan berbeda dengan individu
pendidikan yang lebih tinggi, ada perbedaan dalam hal pengetahuan dan
pemahaman. Sesuai dengan temuan penelitian Toelle (2017) yang
mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan tidak signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan keluarga, dengan begitu penelitian ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan seseorang,
semakin besar kemungkinan mereka untuk mendapatkan informasi yang dapat
membantu mereka dalam mempraktikkan pengelolaan keuangan yang baik.

Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Perencanaan Keuangan Keluarga
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa Hj; diterima, artinya tingkat
pendapatan berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga.
Nilai koefisien tingkat pendapatan bernilai positif, sehingga tingkat pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga. Hal
ini menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka
semakin baik perencanaan keuangan keluarganya. Sebaliknya semakin rendah
tingkat pendapatan seseorang maka semakin tidak baik perencanaan keuangan
keluarganya. Pendapatan keluarga menunjukan seberapa besar penghasilan yang
diperoleh semua anggota keluarga sebagai sumber pemenuhan kebutuhan
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bersama dan kebutuhan individu dalam rumah tangga. Secara umum pendapatan
keluarga bertumpu pada kepala keluarga, tetapi anggota keluarga lainnya juga
bisa memiliki peran (D. Wulandari 2015). Tingkat penghasilan keluarga akan
berperan dalam menentukan tingkat kesejahteraannya. Tingginya pendapatan
seseorang, semakin ingin bagaimana memanfaatkan uang dengan efisien melalui
pengetahuan keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari
Mahdzan and Tabiani (2013); Putri, Usman, and Nurwidianto (2019); Camelia
(2021) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan keuangan keluarga. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Istilista (2016) yang menemukan bahwa
tingkat pendapatan tidak berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga di desa Banjar Balam
kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu provinsi Riau. Tingkat pendidikan
tidak berpengaruh terhadap perencanaan keuangan keluarga di desa Banjar Balam
kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu provinsi Riau. Tingkat pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga di
desa Banjar Balam kecamatan Lirik kabupaten Indragiri Hulu provinsi Riau.
Secara bersamaan literasi keuangan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan keluarga sebesar 34%,
sisanya 66% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah dalam
mensosialisasikan perencanaan keuangan keluarga di kabupaten Indragiri Hulu.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan tiga variabel
independen dalam ruang lingkup yang kecil dan keterbatasan jumlah sampel.
Selanjutnya diperlukan penelitian yang lebih mendalam dengan cara
menambahkan atau memperluas cakupan studi dengan memasukkan variabel
tambahan seperti status perkawinan, kondisi ekonomi, kondisi kesehatan dan lain-
lain. Kemudian juga perlu memperluas sampel penelitian agar hasil penelitian
lebih valid dan tidak bias.
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